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Abstrak. Waktu produktif  kelompok PKK  di desa 

Padurenan masih relatif  rendah dengan rata-rata 5/24 
jam. Tujuan pengabdian ini meningkatkan waktu 
produktif  dan pendapatan keluarga melalui usaha 
pembuatan makanan ringan popcorn. Program ini 

dinamakan POKER kepanjangan dari Popcorn Maker. 

Metode pelaksanaan diawali dengan Focus Group 

Discussion, pemetaan potensi, pelatihan dan penerapan 

teknologi tepat guna. Hasil pengabdian mampu 
meningkatkan  waktu produktif  PKK menjadi 10/24 jam 
dan  pelatihan ketrampilan usaha ini berdampak 
meningkatkan pendapatan hingga Rp 30.000/hari.  

 

Abstract . The productive time of  the Family Welfare 
Empowerment (PKK) group in Padurenan Village is still 
relatively low, averaging time 5/24 hours. The goal of  this 
community service program is to increase productive 
time and family income through a popcorn snack 
business. This program is called POKER, which stands 

for Popcorn Maker. The implementation method begins 
with focus group discussions, potential mapping, training, 
and the application of  appropriate technology. This 
community service program has been able to increase the 
PKK productive time to 10/24 hours, and this business 
skills training has resulted in increased income of  up to 
Rp 30,000/day. 

 
              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License @2026 by Author 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Salah satu organisasi masyarakat yang 
ada di Desa dan Kota adalah organisasi 
pemberdayaan dan kesejahteraan Keluarga, 
selanjutnya disingkat PKK. Organisasi ini 
bertujuan untuk mendayagunakan perempuan 
agar dapat menjadi perempuan yang mandiri 
untuk mewujudkan kesejahteraan dari unit 

kecil yaitu keluarga.  Pemberdayaan keluarga 
merupakan segala upaya bimbingan dan 
pembinaan agar keluarga dapat hidup sehat,  
sejahtera, maju dan mandiri. PKK menjadi 
wahana untuk membangun wawasan dan 
meningkatkan kesejahteraan anggotanya 
(Kusumaningsih S & Rianawati T, 2024). 
Peran PKK sebagai organisasi 
kemasyarakatan juga terbukti efektif dalam 



Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol 9 No 1, Agustus 2026 

78 

memberdayakan perempuan agar turut 
berpartisipasi dalam pembangunan desa 
melalui pendekatan pengembangan 
masyarakat yang partisipatif (Wahyudi et al., 
2020) sekaligus menjadi sarana untuk 
menciptakan kesetaraan gender dan 
membuka kesempatan berwirausaha bagi 
perempuan (Yuanti et al., 2023). 

Pemberdayaan sektor ekonomi dapat 
dilakukan melalui unit usaha peningkatan 

pendapatan keluarga sejahtera /UPPKS 
menjadi percontohan yang dapat diterapkan  
Dukungan semua stakeholder mulai dari 
Pemerintah Desa. PLKB ( Petugas Lapangan 
Keluarga Berencana dan BKKBN sangat 
menentukan keberhasilan UPPKS 
(Sudarmiani & Astuti W, 2019) serta UPPKS 
mampu memberdayakan masyarakat lokal 
ditandai dengan meningkatnya pendapatan 
keluarga, kesejahteraan, dan menurunkan 
angka kemiskinan di Kabupaten Padang 
Laweh (Fitri, 2023). 

Ibu rumah tangga memiliki peran dan 
potensi yang sangat strategis dalam 
mendukung program pengentasan kemiskinan 
di Indonesia. Oleh karena itu, program 
pemberdayaan Ibu-Ibu rumah tangga yang 
tergabung dalam PKK perlu ditingkatkan 
dalam meningkatkan ekonomi keluarga 
secara berkesinambungan(Fitria D et al., 
2026). Melalui program Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 
yang bertujuan untuk memaksimalkan peran 
serta Ibu rumah tangga dalam mengisi waktu 

luangnya untuk meningkatkan pendapaatan 
keluarga (Roza Adry et al., 2020). Konstribusi 
Ibu rumah tangga terhadap pendapatan 
keluarga dapat diwujudkan melalui kegiatan 
wirausaha dengan membentuk kelompok 
usaha bersama. Keterlibatan Ibu rumah 
tangga didasarkan atas beberapa alasan yaitu 
faktor kebutuhan/finansial, faktor sosial-
relasional dan faktor aktualisasi diri (Usman, 
2023). 

Penguatan peran perempuan dalam 
ekonomi keluarga juga konsisten ditemukan 
pada berbagai konteks wilayah lain di 
Indonesia, misalnya melalui kegiatan 
komunitas usaha kerajinan rumahan 
(Siswoyo, 2016) dan penguatan ekonomi 
keluarga berbasis potensi lokal seperti home 

industry (Mashita et al., 2025). Secara 

internasional, penguatan pemberdayaan 
ekonomi perempuan pedesaan juga terbukti 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
finansial rumah tangga secara 
keseluruhan(Wang et al., 2025). Peran kaum 
perempuan dalam turut meningkatkan 
kesejahteraan keluarga berdampak pada 
penyiapan generasi berkualitas. Kecukupan 
ekonomi juga menjadi pilar utama dalam 
membangun keutuhan keluarga. Seiring 
dengan meningkatnya kebutuhan keluarga, 
kelompok ibu dapat mengembangkan industri 

rumahan/home industri (Lefia Norabety F & 

Raihana Ashfi P, 2023) 
Potensi ekonomi desa merupakan 

sumber bahan baku yang dapat ditemukan, 
dibudidayakan dan dimanfaatkan untuk 
meningkatkan pendapatan dan mewujudkan 
kesejahteraan. Potensi desa yang tidak 
termanfaatkan akan memperlambat 
pertumbuhan ekonomi daerah (Achmad et 
al., 2025). Berbagai potensi ekonomi desa 
dapat berasal lahan pertanian, perkebunan, 
wisata alam, kebudayaan dan kesenian serta 

sektor pariwisata lain. Peningkatan 
pendapatan masyarakat melalui aktifitas 
ekonomi sejalan dengan program Sustainable 

Developments Goals/SDGs sebagai prioritas 

program. Potensi ekonomi desa merupakan 
sesuatu yang dimiliki daerah yang layak 
dikembangkan. Pengelolaannya dapat 
dilakuikan sesuai corak masing-masing 
daerah dalam mengelola potensi ekonomi 
daerahnya. Pengembangan ekonomi dalam 
suatu daerah atau Negara dapat dilihat dari 
perkembangan pertumbuhan ekonomi nya 
dalam jangka panjang (Fathan et al., 2023). 
Badan usaha milik desa/Bumdes menjadi 
wadah strategis dalam pengelolaan sumber 
daya manusia dan potensi ekonomi desa (Dat 
et al., n.d.) Pengembangan BUMDES dapat 
dilakukan dengan peningkatan human capital  
melalui pendidikan, pengetahuan dan 
pengalaman pelaku (Gula F et al., 2024). 
BUMDES akan mampu mendorong 
tumbuhnya kewirausahaan pedesaan dengan 
memanfaatkan potensi sumber daya yang 
dimiliki lokal.  

Tim Penggerak PKK Desa Padurenan 
merupakan organisasi masyarakat yang 
mewadahi Ibu-Ibu dengan rentang usia 35-60 
tahun. Desa Padurenan merupakan desa yang 
terletak di Kecamatan Gebog Kabupaten 
Kudus. Desa Padurenan berjarak 8 kilometer 
dari pusat Kota Kudus yang yang 
dicanangkan pemerintah sebagai desa 



Slamet, et al. POKER : Pemberdayaan Keluarga untuk Meningkatkan … 

 

79 

Produktif. Potensi wilayah yang sangat besar 
dapat menjadi basis unggulan bagi 
pengembangan UMKM (Eviana et al., 2022) 
Di desa ini terdapat banyak industri skala 
UMKM yang bergerak di bidang bordir dan 
konveksi dengan jumlah industri kecil bordir 
per tahun 2015 sebanyak 21 unit. Program 
pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan 
dengan melihat berbagai potensi sebuah 
daerah atau kelompok masyarakat  dengan 

melakukan berbagai pengembangan maupun 
inovasi (Putri & Suminar, 2023). 
Pemanfaatan potensi lokal mampu 
meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 
ekonomi lebih cepat pada wilayah (Nadhiroh 
& Qurrata, 2020) 

Kondisi perekonomian penduduk 
Desa Padurenan termasuk dalam kategori 
menengah ke bawah atau dikenal keluarga 
pra-sejahtera. Berdasarkan data dari Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD), 
Desa Padurenan masuk tergolong desa 
dengan status kuning berdasarkan tingkat 
kesejahteraannya. Selain itu, ibu rumah 
tangga yang ada di Desa Padurenan selama 
ini juga memiliki waktu luang yang kurang 
dimanfaatkan. Waktu produktif ibu rumah 
tangga di Desa Padurenan dimulai pukul 
04.00-09.00 WIB. Selebihnya waktu 
dihabiskan untuk bermain media sosial dan 
bercengkerama dengan tetangga lain. Faktor 
lingkungan, kebiasaan individu dan faktor 
eksternal lain sangat mempengaruhi 
keberhasilan manajemen waktu (Wulandari & 

Erstiawan, 2025).   
Berdasarkan laporan BPS Kabupaten 

Kudus (2023), diketahui sebanyak 14.528 
perempuan di Kudus bekerja tanpa dibayar. 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang 
telah dilakukan, di mana sebanyak 50% Ibu 
rumah tangga di Desa Padurenan tidak 
memiliki kegiatan produktif yang bernilai 
ekonomis (Saroh et al., 2023; Vanesa 
Amanda Artio et al., 2026). Salah satu 
program yang dijadikan sebagai upaya 
peningkatan ekonomi keluarga Pra-Sejahtera 

yaitu program pengembangan kemitraan 
usaha. Melalui kemitraan akan dapat 
keuntungan bersama melalui prinsip 
membutuhkan, memperkuat dan 
menguntungkan  (Sunarti, 2006).  

 Berdasarkan latar belakang di atas, 
pentingnya memberikan tambahan 
ketrampilan usaha bagi Ibu rumah tangga di 
desa Padurenan dalam membantu 

meningkatkan pendapatan bagi rumah tangga 
yang akhirnya berdampak bagi kesejahteraan 
keluarga dan peningkatan waktu produktif.  
Pelatihan ketrampilan ini diberikan melalui 
sosialisasi program, pelatihan dan  penerapan 
teknologi sederhana untuk membuat produk 
olahan jagung popcorn dengan sebutan 

POKER kepanjangan  Popcorn Maker. Usaha 

produktif ini diharapkan berdampak 
meningkatnya waktu produkti mereka.  

 

METODE 
 

Pelaksanaan program dilaksanakan 
dengan metode gabungan antara lain : 
edukasi dan pelatihan, penerapan teknologi 
berbasis partisipatif masyarakat. Adapun 
tahapan pelaksanaan program berikut:  
 

Persiapan   
Melakukan sosialisasi dan rencana 

program melalui kegiatan Focus Group 

/pemetaan potensi atas ketersediaan bahan 

baku, penerima manfaat dan kelompok 
sasaran dan keberlanjutan.  

 

Perencanaan  

Melakukan perencanaan desain 
teknologi tepat guna baik menyangkut 
kapasitas produksi, desain teknologi, tahapan 
pengerjaan, biaya alat dan bahan pengerjaan 
dan pengujian. Selain itu juga merencanakan 
model pelatihan dan  pembelajaran 
ketrampilan bagi kelompok sasaran (Aini et 

al., 2025). 

 

Pembuatan Teknologi Tepat Guna 

Proses pembuatan teknologi dibuat 
dengan memperhatikan desain dan faktor 
kebutuhan kelompok sasaran antara lain  
mudah pengoperasian, perawatan dan biaya 
pembuatan yang terjangkau. Teknik 
operasional teknologi juga dilengkapi dengan 
standart operasional prosedur/SOP dan 
spesifikasi mesin(Peslinof et al., 2022)  

 

Implementasi Praktek  
Pelaksanaan program dilaksanakan 

melalui praktek membuat olahan jagung 
menjadi popcorn yang diikuti kelompok 

sasaran antara lain : kelompok PKK, Karang 
taruna dan Pokdarwis. Kelompok sasaran ini 
menamakan diri “POKER” kepanjangan dari 
Popcorn Maker.  



Caradde: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat  

Vol 9 No 1, Agustus 2026 

80 

 

Monitoring dan Evaluasi 
Keberhasilan program pengabdian 

masyarakat., tim pelaksana akan melakukan 
monitoring dan evaluasi.  Keberhasilan 
program dilakukan melalui dengan 
pengukuran tingkat keberhasilan sebelum dan 
sesudah program meliputi : peningkatan 
ketrampilan usaha, tingkat pendapatan, 
waktu produktif dan peningkatan kelas 

ekonomi (Fitria D et al., 2026). Pengukuran 

keberhasilan program dilakukan dengan 
menetapkan indikator keberhasilan meliputi 
adanya peningkatan ketrampilan, 
penambahan pendapatan keluarga, 
peningkatan waktu produktif dan kelas 
ekonomi. Melalui pengukuran dengan 
metode wawancara dan quisenary dengan 

melibatkan kelompok sasaran Ibu PKK. 
Adapun tahapan pelaksanaan program 
ditunjukkan Gambar 1.

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan program 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Telah dilaksanakan program 
pengabdian kepada masyarakat di Desa 
Padurenan Kecamatan Gebog Kabupaten 
Kudus. Tahap sosialisasi program diikuti oleh 
perwakilan kelompok PKK di 4 Dukuh 
bertempat di Balai Desa Padurenan. Melalui 
program sosialisasi ini selain tim 
menyampaikan maksud, tujuan dan rencana 
program juga mendapatkan saran dan 
masukan dari kelompok PKK. Hal ini sangat 
berguna untuk menyusun rencana tindak 
lanjut termasuk metode pembelajaran 
ketrampilan yang sesuai dengan waktu dan 
wilayah (Lisda Van Gobel et al., 2023). 
Gambar 2. Menunjukkan pelaksanaan 

sosialisasi program.  

 
Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi 

 
Desain teknologi tepat guna mesin 

produksi makanan olahan popcorn skala 

rumah tangga juga telah dibuat, yang 
selanjutnya dinamakan mesin poker. Mesin 
dirancang dengan mempertimbangkan 
kapasitas dan daya listrik yang digunakan, 
sehingga mampu dioperasikan di wilayah 
pedesaan yang rerata mempunyai daya listrik 
R1/450-900 Watt. Mesin poker ini 
mempunyai kapasitas 500 gram/proses, 
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dengan penggerak motor DC kebutuhan daya 
listrik 16 watt. Untuk memudahkan 
operasionalisasi bagi Ibu PKK telah 
dibuatkan manual prosedur 
pengoperasiannya(Basalamah A, 2024). 
Gambar 3. Desain mesin poker.  

 

 
 

Gambar 3. Desain mesin poker 

 
Manual prosedur pengoperasian 

mesin poker ditunjukkan Gambar 4.  

 

Tombol Power Mengaktifkan mesin

Panci

Putar tutup knop potensio sprayer 

(mengatur kecepatan putaran)

Masukkan bahan-bahan, jagung, 

minyak, topping (gula, minuman serbuk 

rasa, garam)

Mengaktifkan mesin penggerak

Popcorn matang, dan siap dituang ke 

wadah menggunakan rotary encoder

Menyalakan kompor

Mesin Monitoring 

Suhu

Memonitor suhu hingga mencapai suhu 

120 derajat

Potensio Sprayer

Rotary encoder

Komponen Mesin Aktivitas Proses

 
 

Gambar 4. Manual prosedur pengoperasian mesin 

poker 

 

Teknologi mesin poker telah 
dilengkapi detail komponen dan manual 
prosedur sehingga akan memudahkan dalam 
perawatan dan pengeoperasiannya.  Tahap 
selanjutnya dilakukan tahap pembuatan 
produk popcorn.  Gambar 5. Menunjukkan 

mesin poker.  
 

 
Gambar 5. Mesin poker 

 
Pembekalan ketrampilan dengan 

membuat produk olahan jagung telah menjadi 
usaha baru bagi kelompok PKK. Komoditas 
jagung tidak hanya dijual mentah, tapi 
ditingkatkan nilai jualnya dengan menjadikan 
produk makanan olahan. Untuk 
meningkatkan produktifitas usaha dilakukan 
dengan menerapkan  teknologi tepat guna 
berupa mesin poker untuk memproduksi 
makanan olahan berbahan dasar jagung yaitu 
popcorn. Untuk meningkatkan daya saing 

produk sehingga mampu mendorong 
pemasaran, dilakukan inovasi produk dengan 

membuat variasi aneka rasa dan kemasan 
yang lebih menarik. Pemasaran dilakukan 
dengan metode reseller ke beberapa warung 

desa dan kantin sekolah yang ada di wilayah 
Desa Padurenan dan sekitarnya. Pada 
kesempatan itu pula diberikan metode 
pemasaran online dengan menggunakan 
media sosial yang dimiliki kelompok PKK.  
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Gambar 6. Produk popcorn  

Keberhasilan usaha sangat ditentukan 
dengan promosi dan jaringan pemasaran. 
Manajemen pemasaran bagi para pelaku 
UMKM harus sangat ditekankan, seperti 
strategi pemasaran yang baik, cara 
menentukan target pasar hingga menentukan 
media sosial sebagai alat promosinya 
(Peslinof et al., 2022). Gambar 6. 
Menunjukkan pelaksanaan pelatihan 

membuat popcorn. Sebelum dipasarkan, 

produk akhir popcorn dilakukan pengemasan 

dalam berbagai ukuran (gram) dengan 
menampilan gambar tokoh animasi pada 
kemasan sesuai kesukaan anak-anak. Gambar 
7. Menunjukkan popcorn dalam kemasan.  

 
Gambar 7. Produk akhir popcorn dalam kemasan 

 
Telah dilakukan pengukuran 

keberhasilan program meliputi peningkatan 
ketrampilan, penambahan pendapatan 
keluarga, peningkatan waktu produktif dan 

kelas ekonomi. Pengukuran yang dilakukan 
dengan metode wawancara dan quisenary 

pada kelompok Ibu PKK didapatkan 
peningkatan yang siginifikan pada indikator 
yang ditetapkan. Tabel 1. Menunjukkan hasil 
pengukuran terhadap indikator. 

 

Tabel 1. Indikator keberhasilan program 
 

 
 

Kegiatan wirausaha pada kelompok 
sasaran Ibu PKK menunjukkan peningkatan 

hingga 40% seiring dengan penambahan 
ketrampilan yang dimilikinya. Ketrampilan 
yang dimiliki oleh kelompok sasaran 
memberikan multi efek dimana jiwa 
wirausaha tumbuh signifikan yang akan 
meningkatkan waktu produktif Ibu-Ibu rumah 
tangga untuk memanfaatkan waktunya 
dengan bijaksana(Imron A & Taswiyah, 2012; 
Rahman et al., 2026)  Pengeloloaan waktu 
merupakan hal penting dalam menjalan 

usaha. Manajemen waktu merupakan salah 
satu dari sumber daya utama dalam meraih 
sukses ( Mauliza dan Meutia, 2024). 

Melalui usaha produktif juga akan 
meningkatkan pendapatan keluarga yang 
meningkat rerata lebih dari 50%. Tingginya 
motivasi usaha serta pembinaan berkelanjutan 
diharapkan dapat meningkatkan kelas 
ekonomi pra sejahtera menuju 
sejahtera(Mashita et al., 2025; Usman, 2023; 
Wahyudi et al., 2020).  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Melalui program PKM pengabdian 
masyarakat yang dilakukan pada kelompok 
ibu PKK dengan memberikan pembekalan 
ketrampilan usaha, penerapan teknologi 
sederhana dan pendampingan telah mampu 
meningkatkan taraf hidup perekonomian 
keluarga. Selain itu juga  berdampak positif 
terhadap penggunaan  waktu yang lebih 
produktif mengalami peningkatan secara 
signifikan hingga 100%. Pada akhirnya 

mampu meningkatkan kelas ekonomi 
masyarakat dari keluarga pra sejahtera 
menuju keluarga sejahtera.  

Keberlanjutan program harus terus  
didorong bekerjasama dengan beberapa pihak 
baik pemerintah melalui dinas terkait, swasta 
dan Perguruan Tinggi melalui inovasi 
teknologi dan program pendampingan 
UMKM.  
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